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ABSTRAK 

Dalam dunia bisnis, pengembangan strategi adalah hal pokok yang perlu 

dilakukan pelaku bisnis sebagai langkah peningkatan bisnis dan mampu 

menggungguli persaingan pasar. Pada penelitian ini PT X belum memiliki 

strategi pengembangan bisnis yang tepat sesuai posisi dan keadaan perusahaan 

untuk mencapai goals perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi strategi pengembangan bisnis perusahaan yang tepat sesuai 

matriks grand strategy yang mewakili kondisi lingkungan perusahaan dan 

menciptakan usulan model bisnis perusahaan. Metode yang digunakan pada 

penelitian ini adalah SWOT-AHP dan Business Model Canvas. Analisis SWOT 

digunakan untuk menentukan strategi yang tepat menyesuaikan kondisi 

lingkungan perusahaan sedangkan metode AHP digunakan sebagai metode 

pembobotan strategi dan formulasi strategi prioritas perusahaan. Selanjutnya 

metode Business Model Canvas bertujuan untuk mendeskripsikan model bisnis 

yang tepat bagi perusahaan berdasarkan analisis SWOT-AHP. Data diperoleh 

dari wawancara pakar, brainstorming dengan pakar dan penilaian pakar melalui 

kuisioner. Pakar pada penelitian ini dipilih berdasarkan kriteria tertentu. Hasil 

penelitian ini diperoleh 9 alternatif strategi dan 7 usulan pengembangan dari 7 

blok BMC sesuai sifat perusahaan yang tumbuh dan membangun dan strategi 

defensif. Alternatif strategi teratas ialah mengedepankan jalinan kerjasama 

dengan bisnis online dan bisnis makanan (bobot 0,29) serta 7 blok yang 

mengalami pengembangan yaitu; Customer segments, key partnership, key 

activities, cost structures, channels, customer relationship dan revenue streams. 

Kata Kunci : AHP, BMC, EFE, IFE,SWOT 

 

 

 

 

 



 

SUMMARY 

In the business world, strategy development was mainly applied in business 

inadequacy for increasing business and outperforming the market competition. 

In this study, PT X did not yet have the right business development strategy 

according to the position and circumstances of the company to achieve its goals 

company. This study aimed to identify the company's business development 

strategy that was appropriate according to the grand strategy matrix that 

represented the company's environmental conditions and created a proposed 

company business model. The method used in this research was SWOT-AHP and 

Business Model Canvas. SWOT analysis was used to determine the right strategy 

according to the company's environmental conditions, while the AHP method 

was used as a strategy weighting method and company priority strategy 

formulation. Furthermore, the Business Model Canvas method aimed to 

describe the right business model for the company based on the SWOT-AHP 

analysis. Data were obtained from expert interviews, brainstorming with 

experts, and expert assessments through questionnaires. Experts in this study 

were selected based on certain criteria. The results of this study obtained 9 

alternative strategies and 7 proposed developments from 7 BMC blocks 

according to the nature of the company's growth and development and defensive 

strategy. The top strategy alternative was to prioritize collaboration with online 

businesses and food businesses (weight 0.29) and 7 blocks that held undergoing 

development, namely; Customer segments, key partnerships, key activities, cost 

structures, channels, customer relationships and revenue streams. 

Key Words : AHP, BMC, EFE, IFE,SWOT 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Persaingan bisnis cetak grafika pada media cetak begitu sesak pergerakannya 

karena jasa percetakan tersebar dimana-mana dan era digital yang mulai menggeser 

performa media cetak sebagai kebutuhan masyarakat sehingga dapat dikatakan 

bahwa peluang bisnis grafika pada media cetak mulai merosot (Kurniawan et al., 

2017). Berbeda dari bisnis media cetak, bisnis  kemasan makanan sedang banyak 

dibutuhkan masyarakat terlebih lagi kemasan makanan food grade. Menurut survey 

data pertumbuhan produk makanan dan minuman di Indonesia tahun 2020, 

diperoleh data bahwa pertumbuhan tersebut meningkat signifikan (disajikan dalam 

Gambar 1.1). Hal ini menjadi peluang bagi PT X untuk memulai bisnis kemasan 

makanan food-grade dan berlandaskan prinsip bahwa bisnis kuliner tidak akan 

pernah mati selama kehidupan manusia terus berjalan, selama itu juga kebutuhan 

makanan dan minuman akan terus berjalan sehingga kemasan makanan sebagai 

wadah yang melindungi dan wadah distribusi makanan dan minuman akan terus 

dibutuhkan.  

 



2 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Pertumbuhan Bisnis Kuliner di Indonesia tahun 2020 

Sumber: SIRCLO Insights (2020) 

 

PT X merupakan perusahaan penyalur produk kemasan makanan material 

kertas yang food grade dan berlokasi di Kemayoran, Jakarta Pusat. Faktor 

pendukung perusahaan menciptakan kemasan makanan material kertas adalah 

sebagai bentuk kontribusi terhadap misi pemerintah kota DKI Jakarta dalam 

menekan angka penggunaan kantong plastik untuk mengurangi limbah plastik yang 

berakibat buruk terhadap lingkungan (Karuniastuti & Nurhenu, 2013). Peraturan ini 

tertuang dalam Peraturan Gubernur (Pergub) Nomor 142 Tahun 2019 tentang 

Kewajiban Penggunaan Kantong Belanja Ramah Lingkungan pada Pusat 

Perbelanjaan, Toko Swalayan, dan Pasar Rakyat (dimulai 1 Juli 2020), Perusahaan 

yang baru berdiri tahun 2020 ini belum puas dengan kondisi bisnisnya saat ini 

karena belum cukup efektif membawa perkembangan bisnis untuk mencapai goals 

perusahaan ditambah lagi kompetitor baru yang mulai menekuni bisnis kemasan 

makanan karena kebutuhan kemasan makanan yang meningkat. PT X juga 

menyadari bahwa bisnis ini yang baru berusia satu tahun rentan kalah dalam 

persaingan pasar. Hal ini menuntut PT X untuk mensiasati persaingan dan 
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mendorong perkembangan bisnis perusahaan dengan strategi-strategi baru dalam 

pengembangan bisnis dan menciptakan sebuah pengembangan model bisnis 

sebagai gambaran siasat perusahaan atau strategi bisnis. Kemudian PT X menyadari 

bahwa goals perusahaannya untuk menjadi bisnis kemasan makanan diurutan 

pertama di Indonesia dalam kualitas produk dan pelayanannya tidak dapat 

terealisasi apabila tidak ada strategi tepat dan efektif sebagai batu loncatan 

kemajuan bisnis PT X. 

Ditinjau dari sebuah penelitian oleh mengenai kasus pengelolaan pasar oleh 

perusahaan daerah Pasar Pakuan Jaya yang membutuhkan strategi pengembangan 

dalam  menangani dampak hadirnya industri ritel modern, stigma masyarakat, dan 

permasalahan-permasalahan yang menghambat perkembangan pasar tradisional, 

penerapan BMC mampu mengidentifikasi dan memetakan model bisnis kanvas 

PDPPJ saat ini dan mengevaluasi elemen model bisnis dengan analisis SWOT. 

Hasil penelitiannya adalah PDPPJ perlu fokus pada elemen key activities dan key 

resources. PDPPJ dapat memanfaatkan peluang dalam meningkatkan kualitas 

layanan akan kebutuhan pelanggannya (Arief Daryanto et al., 2019). 

Dalam sebuah penelitian pada Industri Kecil Menengah SME QUE QOE 

yang bertujuan menciptakan desain model business sebagai sebuah strategi 

pengembangan bisnis yang tepat diterapkan di SME QUE QOE, diperoleh 

kesimpulan bahwa IKM ini berpeluang besar berkembang dengan upaya yang perlu 

dilakukan adalah registrasi produksi seperti PIRT dan HALAL. Upaya selanjutnya 

ialah menginovasi kemasan produknya agar dapat dipasarkan (Sitio & Saragi, 

2017). 
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Selanjutnya mengenai pengembangan bisnis kerupuk dengan BMC, 

ditemukan bahwa permasalahan datang dari kompetitor yang menjual barang 

serupa dengan harga yang lebih murah sehingga menurunkan daya beli produk 

kerupuk Ibu Neti. Hal ini karena alat yang dimiliki kompetitor lebih canggih 

sedangkan kemampuan menggunakan teknologi pada usaha kerupuk Ibu Neti  

sangat terbatas sehingga menghambat bisnisnya berkembang. Tujuan penelitian 

pada Usaha Kerupuk Ibu Neti adalah merancangan model bisnis Usaha Kerupuk 

Ibu Neti melalui analisis SWOT dan untuk menghasilkan strategi yang sesuai 

dengan pengembangan usahanya. Hasil analisis BMC berdasarkan analisis SWOT 

menyimpulkan bahwa Usaha Kerupuk Ibu Neti berada pada Kuadran III, yaitu 

mendukung strategi Turn Around. Hal ini mengidentifikasi bahwa Usaha Kerupuk 

Ibu Neti sedang menghadapi peluang yang besar tetapi sumber daya yang dimiliki 

usaha tersebut lemah sehingga bisnis ini tidak mampu memanfaatkan peluang 

secara optimal. Perlu dilakukan desain transformasi model bisnis Usaha Kerupuk 

Ibu Neti sebagai strategi pengembangan bisnis dengan mempertahankan customer 

segments yang dimiliki dan memanfaatkan peluang penjualan lewat media sosial  

(Ermaya et al., 2019). 

Dalam sebuah penelitian yang ditujukan dalam mengidentifikasi strategi 

perencanaan pembiayaan sekolah guna meningkatkan kualitas sekolah dengan 

analisis SWOT-AHP diperoleh hasil identifikasi strategi yang tepat yaitu 

menerapkan strategi WO dengan jenis strategi defensif yang meminimalkan 

kelemahan untuk memanfaatkan peluang yaitu menerapkan pembiayaan sekolah 

yang tepat untuk SMP Negeri 1 yaitu dengan menggunakan jumlah sumber daya 
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manusia dan biaya yang terbatas secara maksimal dengan penggunaan sumber dana 

sekolah serta memanfaatkan peran komite, orang tua, dan para alumni (Melina et 

al., 2015). 

Pada sebuah penelitian yang berjudul “Inovasi Bisnis Model pada Es Puter X 

di Surabaya”  yang bertujuan memetakan bisnis model kanvas dan membuat bisnis 

model kanvas baru dengan analisis SWOT didapatkan hasil identifikasi SWOT dan 

BMC yaitu; segmen pelanggan Es Puter X secara geografik dan demografik adalah 

di Surabaya dan Sidoarjo dengan rentan usia 7-14 tahun dan keluarga. Kalangan 

anak-anak memiliki proposisi nilai desain yaitu lucu, menarik, berhadiah  dengan 

inovasi produk yang memiliki banyak varian rasa dan sehat. Distribusi produk 

melalui mitra dan para pedagang kaki lima yang memiliki pendekatan personal 

assistance. Aliran pemasukan perusahaan melalui penjualan es puter saja. Aktifitas 

kunci yang dimiliki perusahaan yaitu pengadaan bahan baku, pembuatan produk, 

penjualan barang, pengiriman barang dan penentuan mitra. Disamping itu, sumber 

daya kunci dari perusahaan adalah sumber daya manusia, fasilitas dan jaringan 

distribusi. Mitra perusahaan adalah kantin SD-SMP, agen/warung, Event 

Organizer, dan depot makan. Struktur biaya perusahaan yaitu value driver yang 

dibagi menjadi biaya tetap dan biaya tidak tetap (Sugiartha & Randy, 2015). 

Kesimpulan dari ringkasan penelitian terdahulu yaitu analisis SWOT-AHP 

dan pendekatan BMC dapat mengindentifikasi strategi pengembangan bisnis dan 

model bisnis yang tepat berdasarkan faktor lingkungan dan posisi perusahaan serta 

mampu menciptakan sebuah rumusan alternatif strategi. Begitu juga dengan PT X 

yang perlu memiliki sebuah strategi pengembangan bisnis dan pengembangan 
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model bisnis yang lebih efektif demi meningkatkan bisnis dan mengungguli 

persaingan pasar.  

1.2 Ruang Lingkup dan Batasan Masalah 

1. Penelitian dilakukan pada sebuah perusahaan kemasan makanan (PT X) 

yang berlokasi di Kemayoran, Jakarta Pusat. 

2. Data penelitian yang digunakan merupakan hasil identifikasi faktor 

lingkungan perusahaan melalui proses wawancara dan brainstorming  

dengan para pakar perusahaan.  

3. Pengembangan model bisnis yang disusun tidak disertai perhitungan 

finansial hanya memperhatikan batasan finansial yang dimiliki oleh 

perusahaan. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengidentifikasi faktor lingkungan PT X. 

2. Menganalisis posisi dan strategi prioritas PT X. 

3. Memformulasikan alternatif strategi bagi PT X. 

4. Merumuskan alternatif strategi prioritas PT X. 

5. Mengembangkan model bisnis baru yang lebih efektif bagi PT X. 

 

1.4 Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara dan Brainstorming 

Proses wawancara dan brainstorming ditujukan untuk memperoleh data 

primer penelitian yaitu faktor lingkungan dan elemen model bisnis. 
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2. Penilaian Kuesioner 

Penilaian kuesioner diperuntukkan kepada para pakar dalam memberi 

penilaian atribut lingkungan untuk memperoleh bobot dan rating atribut. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Penulisan penelitian ini disajikan dalam 5 bab dengan masing-masing 

pembagiannya sebagai berikut;  

Bab I merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang. Agar 

penelitian menjadi terarah maka dibuatlah rumusan masalah dan tujuan penelitian. 

Dan terhindar dari kesalahpahaman terhadap penelitian penulis, maka dibuat 

definisi operasional. Untuk dapat diketahui manfaat dari penelitian yang dilakukan 

maka dirumuskan kedalam signifikasi penelitian dan kajian pustaka diperlukan 

untuk menghindari permasalahn yang sama dengan penelitian sebelumnya dan 

sistematika penulisan.  

Bab II merupakan landasan teori dari permasalahan yang diteliti yaitu 

berkaitan dengan Analisis SWOT-AHP dan Business Model Canvas. 

Bab III merupakan metode penelitian yang terdiri dari waktu dan tempat, 

objek penelitian, subyek dan objek penelitian, jenis data, metode pengumpulan 

data, dan metode data, rancangan penelitian, dan alur penelitian. Hal ini ditujukan 

untuk menyusun penelitian yang sistematis sesuai dengan prosedur penelitian.  

Bab IV merupakan laporan hasil penelitian, yang menguraikan dengan jelas 

data hasil penelitian di lapangan.  
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Bab V merupakan bab terakhir sebagai penutup. Dalam bab ini penulis 

memberikan kesimpulan hasil penelitian dan saran penelitian. 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.  Kesimpulan 

1. Berdasarkan analisis SWOT diperoleh 19 atribut faktor lingkungan yang 

terdiri dari;  7 kekuatan (stok selalu tersedia, respon cepat, memiliki hak 

paten, penyortiran kualitas ketat, custom 1 hari jadi, kualitas mengungguli 

pesaing, dan lokasi strategis), 5 kelemahan (kurangnya jumlah SDM, 

gudang terbatas, persentase cacat produk tinggi, tingkat keahlian SDM 

kurang, dan kurangnya promosi), 3 peluang (PerGub larangan penggunaan 

plastik, bisnis makanan dan online meningkat, dan persaingan yang tidak 

terlalu ketat), serta 4 ancaman (terhambatnya ekspor, harga kompetitor lebih 

murah, harga pemasok fluktuatif, dan persaingan pasar terus meningkat).  

2. Analisis SWOT-AHP mengindikasikan posisi PT X berada pada sel IV 

dimana perusahaan bersifat tumbuh dan membangun. Perusahaan dengan 

karakter tersebut merupakan perusahaan yang masih dalam proses 

berkembang untuk mencapai tujuan perusahaan dan memerlukan strategi 

pengembangan dan pembangunan bisnis. Strategi priotitas pada posisi ini 

adalah strategi defensif yang meliputi; pengembangan pasar, penetrasi pasar, 

pengembangan produk, dan integrasi (kedepan, kebelakang, horizontal, 

maupun diversifikasi terkait.  

3. Alternatif strategi diperoleh berdasarkan wawancara dan brainstorming,  dan 

sudah divalidasi pakar sehingga diperoleh formulasi sebagai berikut; 



 

 

 

1) Meningkatkan jumlah produksi kemasan (SO1). 

2) Menjalin kerjasama dengan bisnis makanan/bisnis online (SO2). 

3) Menjalin kerjasama dengan influencer untuk membantu meningkatkan 

pemasaran di media sosial (WO1). 

4) Memasang iklan media cetak di jalan protokol (WO2). 

5) Berpartisipasi dalam pameran-pameran yang dilaksanakan oleh 

pemerintah maupun swasta (WO3). 

6) Melakukan inovasi produk lama atau menambah jenis produk dengan 

kualitas produk dan pelayanan yang sama bahkan lebih baik (ST1). 

7) Meyakinkan konsumen akan kualitas dan keaslian produk serta 

memberi diskon pelanggan setia atau pembelian jumlah besar (ST2). 

8) Mengadakan program pelatihan pegawai perusahaan untuk 

meningkatkan kemampuan SDM (WT1). 

9) Mengadakan kontrak dengan pemasok mengenai ketetapan harga dan 

garansi produk rusak (WT2). 

 

4. Rumusan alternatif strategi prioritas perusahaan berdasarkan analisis AHP 

berturut-turut sebagai berikut; 

1) Menjalin kerjasama dengan bisnis makanan/bisnis online (bobot 0,29). 

2) Mengadakan kontrak dengan pemasok mengenai ketetapan harga dan 

garansi produk rusak (bobot 0,21). 



 

 

 

3) Melakukan inovasi produk lama atau menambah jenis produk dengan 

kualitas produk dan pelayanan yang sama bahkan lebih baik (bobot 

0,20). 

4) Menjalin kerjasama dengan influencer untuk membantu meningkatkan 

pemasaran di media sosial (bobot 0,10). 

5) Meyakinkan konsumen akan kualitas dan keaslian produk serta 

memberi diskon pelanggan setia atau pembelian jumlah besar (bobot 

0,06). 

6) Mengadakan program pelatihan pegawai perusahaan untuk 

meningkatkan kemampuan SDM (bobot 0,05). 

7) Meningkatkan jumlah produksi kemasan (bobot 0,04). 

8) Memasang iklan media cetak di jalan protokol (bobot 0,025) 

9) Berpartisipasi dalam pameran-pameran yang dilaksanakan oleh 

pemerintah maupun swasta (bobot 0,020). 

 

5. Pengembangan model bisnis berdasarkan strategi prioritas perusahaan 

terdapat pengembangan yang harus dilakukan pada 7 blok. Berikut ini adalah 

blok yang mengalami pengembangan serta hasil pengembangannya, antara 

lain; Berikut ini adalah blok yang mengalami pengembangan serta hasil 

pengembangannya, antara lain; Elemen customer segment yaitu pasar 

swalayan, elemen key partnership yaitu garansi produk cacat oleh pemasok, 

elemen key activities yaitu inovasi produk, elemen revenue streams yaitu 

jasa/pelayanan, elemen cost structures yaitu biaya pemeliharaan, elemen 



 

 

 

channels yaitu pameran, elemen customer relationship yaitu kuesioner 

penilaian kepuasan pelanggan. 

5.2.  Saran 

1. Saran penelitian selanjutnya adalah mengindikasikan perhitungan finansial 

pada pengembangan strategi bisnis dan model bisnis. 

2. Selain strategi dan model bisnis yang dikembangkan, diharapkan peneliti 

selanjutnya mengidentifikasi pengembangan proses bisnis.  
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LAMPIRAN 

 

 

Lampiran 1 

Nama & Profesi Para Pakar 

 

Nama Profesi Kode 

Ibu Amelia Sidabrata, S.T., M.M.T. CEO PT X P1 

Erik Satria, S.Ds., M.D.S. Product Design Consultant PT X P2 

Nindya Putri, S.E., M.M. Manajer PT X P3 

Erviana Rulita, S.Tr.Ps. Admin Officer PT X P4 

Saeful Imam, S.T., M.T. Akademisi P5 
 

 

Lampiran 2 

Nilai Prioritas Atribut IFAS (5 Pakar) 

 

P1 S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 W1 W2 W3 W4 W5 

S1 1,00 0,20 3,00 0,50 4,00 4,00 0,25 2,00 0,25 0,33 1,00 4,00 

S2 5,00 1,00 3,00 7,00 5,00 5,00 0,20 3,00 3,00 3,00 3,00 5,00 

S3 0,33 0,33 1,00 0,33 3,00 0,20 0,20 0,20 0,20 0,33 0,20 0,20 

S4 2,00 0,14 3,00 1,00 3,00 0,20 5,00 0,33 0,20 0,33 0,33 0,20 

S5 0,25 0,20 0,33 0,33 1,00 0,14 7,00 0,33 0,33 0,20 0,50 0,33 

S6 0,25 0,20 5,00 5,00 7,00 1,00 7,00 5,00 3,00 0,50 3,00 3,00 

S7 4,00 5,00 5,00 0,20 0,14 0,14 1,00 0,33 0,20 0,20 0,20 0,20 

W1 0,50 0,33 5,00 3,00 3,00 0,20 3,00 1,00 5,00 0,33 3,00 5,00 

W2 4,00 0,33 5,00 5,00 3,00 0,33 5,00 0,20 1,00 0,33 0,33 2,00 

W3 3,00 0,33 3,00 3,00 5,00 2,00 5,00 3,00 3,00 1,00 5,00 3,00 

W4 1,00 0,33 5,00 3,00 2,00 0,33 5,00 0,33 3,00 0,20 1,00 3,00 

W5 0,25 0,20 5,00 5,00 3,00 0,33 5,00 0,20 0,50 0,33 0,33 1,00 
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P2 S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 W1 W2 W3 W4 W5 

S1 1,00 0,20 3,00 1,00 3,00 3,00 0,33 1,00 0,33 0,33 1,00 3,00 

S2 5,00 1,00 3,00 7,00 5,00 5,00 0,20 3,00 3,00 3,00 3,00 5,00 

S3 0,33 0,33 1,00 0,33 3,00 0,20 0,20 0,20 0,20 0,33 0,20 0,20 

S4 1,00 0,14 3,00 1,00 3,00 0,20 5,00 0,33 0,20 0,33 0,33 0,20 

S5 0,33 0,20 0,33 0,33 1,00 0,14 7,00 0,33 0,33 0,20 1,00 0,33 

S6 0,33 0,20 5,00 5,00 7,00 1,00 7,00 5,00 3,00 1,00 3,00 1,00 

S7 3,00 5,00 5,00 0,20 0,14 0,14 1,00 0,20 0,20 0,20 0,20 0,20 

W1 1,00 0,33 5,00 3,00 3,00 0,20 5,00 1,00 5,00 0,33 3,00 3,00 

W2 3,00 0,33 5,00 5,00 3,00 0,33 5,00 0,20 1,00 0,33 0,33 1,00 

W3 3,00 0,33 3,00 3,00 5,00 1,00 5,00 3,00 3,00 1,00 5,00 5,00 

W4 1,00 0,33 5,00 3,00 1,00 0,33 5,00 0,33 3,00 0,20 1,00 3,00 

W5 0,33 0,20 5,00 5,00 3,00 1,00 5,00 0,33 1,00 0,20 0,33 1,00 

 

P3 S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 W1 W2 W3 W4 W5 

S1 1,00 9,00 0,11 0,11 9,00 0,11 9,00 9,00 1,00 0,11 0,11 0,11 

S2 0,11 1,00 0,11 0,11 1,00 0,11 7,00 0,11 0,11 0,11 0,11 0,11 

S3 9,00 9,00 1,00 1,00 9,00 1,00 5,00 0,11 0,11 0,11 0,11 0,11 

S4 9,00 9,00 1,00 1,00 9,00 9,00 9,00 1,00 0,11 0,11 0,11 0,11 

S5 0,11 1,00 0,11 0,11 1,00 0,11 0,14 0,11 0,11 0,11 0,11 0,11 

S6 9,00 9,00 1,00 0,11 9,00 1,00 7,00 0,11 0,11 0,11 0,11 0,11 

S7 0,11 0,14 0,20 0,11 7,00 0,14 1,00 0,20 3,00 0,14 0,11 3,00 

W1 0,11 9,00 9,00 1,00 9,00 9,00 5,00 1,00 9,00 9,00 1,00 9,00 

W2 1,00 9,00 9,00 9,00 9,00 9,00 0,33 0,11 1,00 9,00 9,00 9,00 

W3 9,00 9,00 9,00 9,00 9,00 9,00 7,00 0,11 0,11 1,00 0,14 0,14 

W4 9,00 9,00 9,00 9,00 9,00 9,00 9,00 1,00 0,11 7,00 1,00 7,00 

W5 9,00 9,00 9,00 9,00 9,00 9,00 0,33 0,11 0,11 7,00 0,14 1,00 

 

P4 S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 W1 W2 W3 W4 W5 

S1 1,00 0,20 3,00 1,00 3,00 3,00 0,33 1,00 0,33 0,33 1,00 3,00 

S2 5,00 1,00 3,00 7,00 5,00 5,00 0,20 3,00 3,00 3,00 3,00 5,00 

S3 0,33 0,33 1,00 0,33 3,00 0,20 0,20 0,20 0,20 0,33 0,20 0,20 

S4 1,00 0,14 3,00 1,00 3,00 0,20 5,00 0,33 0,20 0,33 0,33 0,20 

S5 0,33 0,20 0,33 0,33 1,00 0,14 7,00 0,33 0,33 0,20 1,00 0,33 

S6 0,33 0,20 5,00 5,00 7,00 1,00 7,00 5,00 3,00 1,00 3,00 1,00 

S7 3,00 5,00 5,00 0,20 0,14 0,14 1,00 0,20 0,20 0,20 0,20 0,20 

W1 1,00 0,33 5,00 3,00 3,00 0,20 5,00 1,00 5,00 0,33 3,00 3,00 

W2 3,00 0,33 5,00 5,00 3,00 0,33 5,00 0,20 1,00 0,33 0,33 1,00 

W3 3,00 0,33 3,00 3,00 5,00 1,00 5,00 3,00 3,00 1,00 5,00 5,00 

W4 1,00 0,33 5,00 3,00 1,00 0,33 5,00 0,33 3,00 0,20 1,00 3,00 

W5 0,33 0,20 5,00 5,00 3,00 1,00 5,00 0,33 1,00 0,20 0,33 1,00 
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P5 S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 W1 W2 W3 W4 W5 

S1 1,00 0,13 7,00 0,13 8,00 0,13 0,13 0,14 8,00 0,11 0,14 0,13 

S2 8,00 1,00 8,00 0,13 8,00 0,13 8,00 0,13 0,13 0,13 0,13 0,14 

S3 0,14 0,13 1,00 0,13 0,14 0,13 0,11 0,11 0,13 0,13 0,13 0,13 

S4 8,00 8,00 8,00 1,00 6,00 7,00 8,00 8,00 8,00 8,00 8,00 8,00 

S5 0,13 0,13 7,00 0,17 1,00 0,14 8,00 0,14 0,11 0,13 0,13 0,11 

S6 8,00 8,00 8,00 0,14 7,00 1,00 9,00 7,00 8,00 0,11 0,13 8,00 

S7 8,00 0,13 9,00 0,13 0,13 0,11 1,00 7,00 7,00 0,13 0,11 7,00 

W1 7,00 8,00 9,00 0,13 7,00 0,14 0,14 1,00 9,00 7,00 0,11 7,00 

W2 0,13 8,00 8,00 0,13 9,00 0,13 0,14 0,11 1,00 0,13 0,13 0,13 

W3 9,00 8,00 8,00 0,13 8,00 9,00 8,00 0,14 8,00 1,00 0,14 8,00 

W4 7,00 8,00 8,00 0,13 8,00 8,00 9,00 9,00 8,00 7,00 1,00 8,00 

W5 8,00 7,00 8,00 0,13 9,00 0,13 0,14 0,14 8,00 0,13 0,13 1,00 

 

 

Lampiran 3 

Nilai Normalisasi Matriks IFAS  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Normalisasi S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 W1 W2 W3 W4 W5 

S1 1,00 0,39 1,84 0,37 4,82 0,87 0,50 1,21 0,74 0,21 0,44 0,87 

S2 2,57 1,00 1,89 1,37 3,98 1,12 0,85 0,82 0,82 0,82 0,82 1,15 

S3 0,54 0,53 1,00 0,34 2,03 0,25 0,34 0,16 0,16 0,22 0,16 0,16 

S4 2,70 0,73 2,93 1,00 4,29 0,87 6,18 0,78 0,37 0,51 0,51 0,37 

S5 0,21 0,25 0,49 0,23 1,00 0,14 3,30 0,23 0,21 0,16 0,37 0,21 

S6 1,15 0,90 3,98 1,15 7,36 1,00 7,36 2,50 1,89 0,36 0,82 1,22 

S7 2,00 1,17 2,95 0,16 0,30 0,14 1,00 0,45 0,70 0,17 0,16 0,70 

W1 0,83 1,22 6,33 1,28 4,43 0,40 2,22 1,00 6,33 1,18 1,25 4,90 

W2 1,35 1,22 6,18 2,69 4,66 0,53 1,43 0,16 1,00 0,53 0,53 1,18 

W3 4,66 1,22 4,55 1,98 6,18 2,77 5,88 0,84 1,89 1,00 1,21 2,44 

W4 2,29 1,22 6,18 1,98 2,70 1,22 6,33 0,80 1,89 0,83 1,00 4,32 

W5 1,15 0,87 6,18 2,69 4,66 0,82 1,43 0,20 0,85 0,41 0,23 1,00 

Jumlah 20,44 10,71 44,49 15,23 46,41 10,12 36,80 9,16 16,85 6,41 7,49 18,52 
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Lampiran 4 

Nilai Sintetis Matriks IFAS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

IFAS S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 W1 W2 W3 W4 W5 

S1 0,05 0,04 0,04 0,02 0,10 0,09 0,01 0,13 0,04 0,03 0,06 0,05 

S2 0,13 0,09 0,04 0,09 0,09 0,11 0,02 0,09 0,05 0,13 0,11 0,06 

S3 0,03 0,05 0,02 0,02 0,04 0,02 0,01 0,02 0,01 0,03 0,02 0,01 

S4 0,13 0,07 0,07 0,07 0,09 0,09 0,17 0,09 0,02 0,08 0,07 0,02 

S5 0,01 0,02 0,01 0,02 0,02 0,01 0,09 0,02 0,01 0,03 0,05 0,01 

S6 0,06 0,08 0,09 0,08 0,16 0,10 0,20 0,27 0,11 0,06 0,11 0,07 

S7 0,10 0,11 0,07 0,01 0,01 0,01 0,03 0,05 0,04 0,03 0,02 0,04 

W1 0,04 0,11 0,14 0,08 0,10 0,04 0,06 0,11 0,38 0,18 0,17 0,26 

W2 0,07 0,11 0,14 0,18 0,10 0,05 0,04 0,02 0,06 0,08 0,07 0,06 

W3 0,23 0,11 0,10 0,13 0,13 0,27 0,16 0,09 0,11 0,16 0,16 0,13 

W4 0,11 0,11 0,14 0,13 0,06 0,12 0,17 0,09 0,11 0,13 0,13 0,23 

W5 0,06 0,08 0,14 0,18 0,10 0,08 0,04 0,02 0,05 0,06 0,03 0,05 

JUMLAH 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 
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Lampiran 5 

Nilai Vektor Prioritas Matriks IFAS  

 

 

Lampiran 6 

Nilai Konsistensi Rasio IFAS  

 

 

 

 

 

Jumlah Vektor 

Prioritas 

Matriks X Konsistensi 

0,67 0,06 0,79 14,16 

1,01 0,08 0,79 9,39 

0,29 0,02 0,79 32,64 

0,95 0,08 0,79 9,95 

0,31 0,03 0,79 30,73 

1,38 0,11 0,79 6,87 

0,51 0,04 0,79 18,65 

1,68 0,14 0,79 5,65 

0,98 0,08 0,79 9,67 

1,79 0,15 0,79 5,29 

1,54 0,13 0,79 6,15 

0,90 0,07 0,79 10,59 

12,00 1,00 
  

CR KRITERIA 
       

λ Maks 13,31 
       

CI 0,12 
       

RI 1,54 
       

CR 0,08 KONSISTEN 

✔  

LULUS UJI KONSISTENSI  KARENA 

CR <0,10 
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Lampiran 7 

Bobot Atribut IFAS (Kekuatan dan Kelemahan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 8 

Nilai Prioritas Atribut EFAS (5 Pakar) 

 

P1 O1 O2 O3 T1 T2 T3 T4 

O1 1,00 0,20 0,14 0,11 3,00 3,00 0,11 

O2 5,00 1,00 5,00 0,13 8,00 1,00 1,00 

O3 7,00 0,20 1,00 0,20 9,00 8,00 0,13 

T1 9,00 8,00 5,00 1,00 8,00 8,00 1,00 

T2 0,33 0,13 0,11 0,13 1,00 3,00 0,13 

T3 0,33 1,00 0,13 0,13 0,33 1,00 0,20 

T4 9,00 1,00 8,00 1,00 8,00 5,00 1,00 

 

Kekuatan 

 

Penilaian Rating oleh Pakar Rata-rata 

P1 P2 P3 P4 P5 

S1 4 4 2 4 3 3,4 

S2 3 3 1 4 4 3,0 

S3 2 2 1 3 2 2.0 

S4 4 3 3 4 4 3,6 

S5 2 2 1 3 2 2,0 

S6 4 3 3 4 4 3,6 

S7 3 2 2 3 3 2,6 
 

Kelemahan 

 

Penilaian Rating oleh Pakar Rata-rata 

P1 P2 P3 P4 P5 

W1 3 3 2 3 4 3,0 

W2 3 3 1 3 2 2,4 

W3 4 4 1 4 4 3,4 

W4 4 4 1 2 4 3,0 

W5 3 3 2 3 3 2,8 
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P2 O1 O2 O3 T1 T2 T3 T4 

O1 1,00 0,20 0,20 3,00 3,00 0,33 3,00 

O2 5,00 1,00 3,00 0,33 9,00 0,33 3,00 

O3 5,00 0,33 1,00 0,14 5,00 5,00 5,00 

T1 0,33 3,00 7,00 1,00 7,00 5,00 0,33 

T2 0,33 0,11 0,20 0,14 1,00 3,00 0,33 

T3 3,00 3,00 0,20 0,20 0,33 1,00 5,00 

T4 0,33 0,33 0,20 3,00 3,00 0,20 1,00 

 

P3 O1 O2 O3 T1 T2 T3 T4 

O1 1,00 0,33 0,14 1,00 1,00 3,00 3,00 

O2 3,00 1,00 5,00 0,14 9,00 3,00 3,00 

O3 7,14 0,20 1,00 0,33 7,00 7,00 5,00 

T1 1,00 7,00 3,00 1,00 7,00 5,00 5,00 

T2 1,00 0,11 0,14 0,14 1,00 5,00 0,20 

T3 0,33 0,33 0,14 0,20 0,20 1,00 5,00 

T4 0,33 0,33 0,20 0,20 5,00 0,20 1,00 

 

 

P4 O1 O2 O3 T1 T2 T3 T4 

O1 1,00 0,20 1,00 0,20 3,00 5,00 5,00 

O2 5,00 1,00 1,00 0,20 9,00 5,00 1,00 

O3 1,00 1,00 1,00 0,20 5,00 7,00 0,20 

T1 5,00 5,00 5,00 1,00 7,00 8,00 1,00 

T2 0,33 0,11 0,20 0,14 1,00 3,00 0,20 

T3 0,20 0,20 0,14 0,13 0,33 1,00 5,00 

T4 0,20 1,00 5,00 1,00 5,00 0,20 1,00 
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P5 O1 O2 O3 T1 T2 T3 T4 

O1 1,00 0,14 0,14 0,11 8,00 7,00 0,13 

O2 7,00 1,00 5,00 8,00 8,00 6,00 5,00 

O3 7,00 0,20 1,00 0,14 0,14 8,00 0,13 

T1 9,00 0,13 7,00 1,00 8,00 8,00 0,14 

T2 0,13 0,13 7,00 0,13 1,00 5,00 0,13 

T3 0,14 0,17 0,13 0,13 0,20 1,00 5,00 

T4 8,00 0,20 8,00 7,00 8,00 0,20 1,00 

 

Lampiran 9 

Nilai Normalisasi Matriks EFAS  

 

Normalisasi O1 O2 O3 T1 T2 T3 T4 

O1 1,00 0,21 0,22 0,37 2,93 2,54 0,91 

O2 4,83 1,00 3,27 0,39 8,59 1,97 2,14 

O3 4,45 0,31 1,00 0,19 2,95 6,90 0,60 

T1 2,67 2,54 5,16 1,00 7,38 6,63 0,75 

T2 0,34 0,12 0,34 0,14 1,00 3,68 0,18 

T3 0,39 0,51 0,14 0,15 0,27 1,00 2,63 

T4 1,10 0,47 1,67 1,33 5,45 0,38 1,00 

Jumlah 14,78 5,14 11,81 3,58 28,57 23,10 8,21 
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Lampiran 10 

Nilai Sintetis Matriks EFAS 

 

EFAS O1 O2 O3 T1 T2 T3 T4 

O1 0,07 0,04 0,02 0,10 0,10 0,11 0,11 

O2 0,33 0,19 0,28 0,11 0,30 0,09 0,26 

O3 0,30 0,06 0,08 0,05 0,10 0,30 0,07 

T1 0,18 0,49 0,44 0,28 0,26 0,29 0,09 

T2 0,02 0,02 0,03 0,04 0,03 0,16 0,02 

T3 0,03 0,10 0,01 0,04 0,01 0,04 0,32 

T4 0,07 0,09 0,14 0,37 0,19 0,02 0,12 

JUMLAH 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 

 

 

Lampiran 11 

Nilai Vektor Prioritas Matriks EFAS  

 

Jumlah Vektor 

Prioritas 

Matriks X Konsistensi 

0,55 0,08 0,73 9,26 

1,56 0,22 0,73 3,30 

0,97 0,14 0,73 5,27 

2,03 0,29 0,73 2,53 

0,33 0,05 0,73 15,62 

0,55 0,08 0,73 9,30 

1,01 0,14 0,73 5,10 

7,00 1,00 
  

 

 

 

 



 

93 

 

Lampiran 12 

Nilai Konsistensi Rasio EFAS  

 

 

 

 

Lampiran 13 

Bobot Atribut EFAS (Peluang dan Ancaman) 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

CR KRITERIA 
       

λ Maks 7,20 
       

CI 0,03 
       

RI 1,32 
       

CR 0,03 KONSISTEN 

✔  

LULUS UJI KONSISTENSI  KARENA 

CR <0,10 

Peluang 

 

Penilaian Rating oleh Pakar Rata-rata 

P1 P2 P3 P4 P5 

O1 3 3 3 3 3 3 

O2 3 3 4 3 3 3,2 

O3 4 3 2 2 2 2,6 

Ancaman 

 

Penilaian Rating oleh Pakar Rata-rata 

P1 P2 P3 P4 P5 

T1 2 2 1 3 3 2,2 

T2 3 3 2 3 2 2,6 

T3 3 3 4 3 3 3,2 

T4 3 3 4 3 4 3,4 



 

94 

 

 

Lampiran 14 

Nilai Prioritas Atribut Alternatif Strategi 

 

KRITERIA SO1 SO2 WO1 WO2 WO3 ST1 ST2 WT1 WT2 

SO1 1,00 0,17 0,17 7,19 5,72 0,12 0,25 0,15 0,14 

SO2 5,88 1,00 6,43 5,72 7,38 3,68 5,00 8,36 3,50 

WO1 5,88 0,16 1,00 4,83 1,93 0,19 5,88 4,68 0,20 

WO2 0,14 0,17 0,21 1,00 3,90 0,13 0,51 0,28 0,12 

WO3 0,17 0,14 0,52 0,26 1,00 0,13 0,19 0,16 0,14 

ST1 8,36 0,27 5,16 7,74 7,56 1,00 5,01 5,00 2,95 

ST2 4,08 0,20 0,17 1,97 5,35 0,20 1,00 5,00 0,27 

WT1 6,72 0,12 0,21 3,59 6,18 0,20 0,20 1,00 0,27 

WT2 7,00 0,29 5,01 8,36 81,22 0,34 3,74 3,68 1,00 

JUMLAH  39,22 2,51 18,89 40,66 120,25 5,99 21,77 28,31 8,59 

 

 

Lampiran 15 

Nilai Normalisasi Matriks IFAS  

 

KRITERIA SO1 SO2 WO1 WO2 WO3 ST1 ST2 WT1 WT2 

SO1 0,03 0,07 0,01 0,18 0,05 0,02 0,01 0,01 0,02 

SO2 0,15 0,40 0,34 0,14 0,06 0,61 0,23 0,30 0,41 

WO1 0,15 0,06 0,05 0,12 0,02 0,03 0,27 0,17 0,02 

WO2 0,00 0,07 0,01 0,02 0,03 0,02 0,02 0,01 0,01 

WO3 0,00 0,05 0,03 0,01 0,01 0,02 0,01 0,01 0,02 

ST1 0,21 0,11 0,27 0,19 0,06 0,17 0,23 0,18 0,34 

ST2 0,10 0,08 0,01 0,05 0,04 0,03 0,05 0,18 0,03 

WT1 0,17 0,05 0,01 0,09 0,05 0,03 0,01 0,04 0,03 

WT2 0,18 0,11 0,27 0,21 0,68 0,06 0,17 0,13 0,12 

JUMLAH  1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 
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Lampiran 16 

Nilai Vektor Prioritas Rumusan Alternatif Strategi  

 

KRITERIA SO1 SO2 WO1 WO2 WO3 ST1 ST2 WT1 WT2 

SO1 0,03 0,07 0,01 0,18 0,05 0,02 0,01 0,01 0,02 

SO2 0,15 0,40 0,34 0,14 0,06 0,61 0,23 0,30 0,41 

WO1 0,15 0,06 0,05 0,12 0,02 0,03 0,27 0,17 0,02 

WO2 0,00 0,07 0,01 0,02 0,03 0,02 0,02 0,01 0,01 

WO3 0,00 0,05 0,03 0,01 0,01 0,02 0,01 0,01 0,02 

ST1 0,21 0,11 0,27 0,19 0,06 0,17 0,23 0,18 0,34 

ST2 0,10 0,08 0,01 0,05 0,04 0,03 0,05 0,18 0,03 

WT1 0,17 0,05 0,01 0,09 0,05 0,03 0,01 0,04 0,03 

WT2 0,18 0,11 0,27 0,21 0,68 0,06 0,17 0,13 0,12 

JUMLAH  1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 

 

JUMLAH VEK PRI MATRIKS X KONSISTENSI 

0,38 0,04 0,45 10,68 

2,64 0,29 0,45 1,54 

0,89 0,10 0,45 4,56 

0,21 0,02 0,45 19,35 

0,15 0,02 0,45 26,60 

1,77 0,20 0,45 2,30 

0,57 0,06 0,45 7,08 

0,48 0,05 0,45 8,46 

1,91 0,21 0,45 2,12 

9,00 1,00 
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 Lampiran 17 

Nilai Konsistensi Rasio Rumusan Alternatif Strategi  

 

CR KRITERIA 
       

λ Maks 9,19 
       

CI 0,02 
       

RI 1,45 
       

CR 0,02 KONSISTEN ✔  LULUS UJI KONSISTENSI  KARENA CR <0,10 
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